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HUBUNGAN ANTARA KONTRASEPSI HORMONAL METODE SUNTIK 
DENGAN KEJADIAN MELASMA PADA WANITA DI KECAMATAN 
GROGOL KABUPATEN SUKOHARJO 
Hany Desi Wahyuning Dwi, Ratih Pramuningtyas 
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Latar Belakang: Kontrasepsi adalah alat atau obat yang digunakan untuk 
mencegah terjadinya kehamilan dengan menggunakan preparat esterogen maupun 
progesteron. Akseptor kontrasepsi suntik mengeluhkan efek samping berupa 
melasma. Melasma adalah suatu bercak hiperpigmentasi yang sering ditemukan 
pada daerah muka, yaitu kedua pipi, dahi, dagu, bibir atas, dan dapat meluas 
sampai ke leher.  
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara kontrasepsi hormonal metode suntik 
dengan kejadian melasma di Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan 
pendekatan cross-sectional, yang dilakukan pada bulan November sampai 
Desember 2016. Besar subjek yang diteliti adalah 60 subjek dengan teknik 
purposive non random sampling. Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan uji Chi Square. 
Hasil: Berdasarkan uji Chi Square diperoleh nilai korelasi (r = 0.503) 
menunjukkan korelasi cukup kuat antara kontrasepsi hormonal metode suntik 
dengan kejadian melasma di Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo, nilai (p < 
0,000) menandakan hubungan yang sangat signifikan.  
Kesimpulan: Terdapat hubungan sangat signifikan antara kontrasepsi hormonal 
metode suntik dengan kejadian melasma. 






The Corellation Between Injection Hormonal Contraception with Melasma 
to Women in Grogol Sukoharjo 
Hany Desi Wahyuning Dwi, Ratih Pramuningtyas 
Medical School, Muhamadiyah Surakarta University 
Background: Contracepstion is a devive or drug to prevent the pregnancy that 
contain esterogen or progesterone, contraception of injection user’s complain 
melasma. Melasma is hyperpigmentation spotted that find in face area, both of 
check, forehead, chin, top of lip, and can spread to neck. 
Purpose: To know corellation between the injection hormonal contraception with 
melasma to women in Grogol Sukoharjo. 
Method: This study used observational analytic with cross-sectional 
approachment, was conducted in November until December 2016. The number of 
subject is 60 subject with purposive non random sampling technique. Data were 
colected by questionnaire. Data were analyzed by Chi-Square Test.  
Result: Based on Chi Square test were acquired the correlation value (r = 0,503). 
The result shows there was strong enough corellation between injection hormonal 
contraception with melasma to women in Grogol Sukoharjo, the value of  (p < 
0,000) show shighly significant relation.  
Conclussion: There was significant relationship between injection hormonal 
contraception with melasma. 
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